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	 Abstract:	 This	 study	 aimed	 to	 determine	 the	 impact	 of	 Paskibra	
extracurricular	activities	on	the	nationalism	character	of	students	
at	 SDN	5	Regol.	 The	 research	 employed	 a	 quantitative	 approach	
with	an	ex-post	facto	design.	The	sample	consisted	of	32	students	
who	 participated	 in	 the	 Paskibra	 extracurricular	 program.	 Data	
were	 collected	 through	 questionnaires,	 interviews,	 and	
documentation,	then	analyzed	using	Spearman	correlation	and	the	
coefficient	 of	 determination.	 The	 results	 showed	 that	 Paskibra	
extracurricular	activities	had	a	positive	and	significant	relationship	
with	students’	nationalism	character,	with	a	correlation	coefficient	
of	0.452	and	a	significance	value	of	0.009	<	0.05.	The	coefficient	of	
determination	of	0.313	indicates	that	Paskibra	contributed	31.3%	
to	students’	nationalism	character,	while	the	remaining	68.7%	was	
influenced	 by	 other	 factors.	 Therefore,	 Paskibra	 extracurricular	
activities	 support	 the	 development	 of	 students’	 nationalism	
character	in	elementary	school.	
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	 	 Abstrak:	Penelitian	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	dengan	
jenis	 ex-post	 facto.	 Sampel	 penelitian	 berjumlah	 32	 siswa	 yang	
mengikuti	 ekstrakurikuler	 paskibra.	 Data	 dikumpulkan	melalui	
angket,	 wawancara,	 dan	 dokumentasi,	 kemudian	 dianalisis	
menggunakan	korelasi	Spearman	dan	koefisien	determinasi.	Hasil	
penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 kegiatan	 ekstrakurikuler	
paskibra	 memiliki	 hubungan	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	
karakter	 nasionalisme	 siswa,	 dengan	 koefisien	 korelasi	 sebesar	
0,452	dan	nilai	 signifikansi	 0,009	<	0,05.	Koefisien	determinasi	
sebesar	 0,313	 menunjukkan	 bahwa	 ekstrakurikuler	 paskibra	
memberikan	 kontribusi	 sebesar	 31,3%	 terhadap	 karakter	
nasionalisme	 siswa,	 sedangkan	 68,7%	 dipengaruhi	 faktor	 lain.	
Dengan	 demikian,	 ekstrakurikuler	 paskibra	 berperan	 dalam	
mendukung	 pembentukan	 karakter	 nasionalisme	 siswa	 di	
sekolah	dasar.	
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PENDAHULUAN		
Pendidikan	 memiliki	 peran	 strategis	 dalam	 membentuk	 kualitas	 sumber	 daya	

manusia,	 tidak	 hanya	 pada	 aspek	 pengetahuan,	 tetapi	 juga	 pada	 pembentukan	 karakter	
(Mutaqin	et	al.,	2024;	Maulidha	et	al.,	2025;	Suherman	&	Victorynie,	2025).	Di	tengah	arus	
globalisasi,	 sekolah	 dasar	 dihadapkan	 pada	 tantangan	 yang	 semakin	 kompleks	 dalam	
menanamkan	nilai-nilai	kebangsaan	kepada	siswa	(Maysaroh	&	Ndona,	2025).	Globalisasi	
membawa	 berbagai	 pengaruh	 budaya	 yang	 dapat	 memperkaya	 wawasan,	 tetapi	 juga	
berpotensi	 melemahkan	 identitas	 nasional	 apabila	 tidak	 diimbangi	 dengan	 pembinaan	
karakter	 yang	 kuat	 (Haliza	 &	 Dewi,	 2021;	 Hasanah	&	 Firmansyah,	 2025).	 Halawati	 dan	
Firdaus	(2020)	menjelaskan	bahwa	lunturnya	nilai	moral	dan	karakter	pada	siswa	dapat	
terlihat	dari	perilaku	yang	semakin	jauh	dari	norma,	seperti	kurangnya	rasa	hormat	kepada	
guru	dan	 rendahnya	 kepatuhan	 terhadap	 aturan.	 Sejalan	dengan	 itu,	 Putra	 et	 al.	 (2023)	
menegaskan	 bahwa	 masuknya	 pengaruh	 budaya	 asing	 dapat	 memicu	 melemahnya	
semangat	patriotisme	dan	nasionalisme	serta	mendorong	tumbuhnya	sikap	individualistis.	

Dalam	 konteks	 pendidikan	 dasar,	 nasionalisme	merupakan	 karakter	 penting	 yang	
perlu	ditanamkan	sejak	dini	(Sunarno,	2023;	Pujianingsih	et	al.,	2025).	Nasionalisme	tidak	
hanya	 berkaitan	 dengan	 simbol-simbol	 kebangsaan,	 tetapi	 juga	 tercermin	 dalam	 sikap	
mencintai	 tanah	 air,	 menghargai	 keberagaman,	 mematuhi	 aturan,	 dan	 menempatkan	
kepentingan	bersama	di	atas	kepentingan	pribadi.	Widiatmaka	(2016)	menjelaskan	bahwa	
nasionalisme	merupakan	 bagian	 dari	 kesadaran	 kebangsaan	 yang	membentuk	 orientasi	
seseorang	terhadap	identitas	dan	tanggung	jawabnya	sebagai	warga	negara.	Sementara	itu,	
Widyaningsih	 et	 al.	 (2022)	menegaskan	bahwa	karakter	 nasionalisme	pada	 siswa	dapat	
dikenali	 melalui	 sikap	 menghormati	 simbol	 negara,	 mencintai	 budaya	 bangsa,	
menggunakan	bahasa	Indonesia	dengan	baik,	dan	bekerja	sama	tanpa	membedakan	latar	
belakang	suku,	agama,	maupun	budaya.	Oleh	karena	itu,	sekolah	memiliki	tanggung	jawab	
penting	 untuk	 menghadirkan	 berbagai	 pengalaman	 belajar	 yang	 mampu	 memperkuat	
karakter	nasionalisme	siswa	secara	konkret	dan	berkelanjutan	(Farisi,	2023).	

Salah	 satu	 upaya	 yang	 dapat	 dilakukan	 sekolah	 untuk	 menanamkan	 nilai	
nasionalisme	 adalah	 melalui	 kegiatan	 ekstrakurikuler	 (Utami	 et	 al.,	 2020;	 Widodo	 &	
Wingkolatin,	 2024).	 Kegiatan	 ekstrakurikuler	 tidak	 hanya	 berfungsi	 sebagai	 pelengkap	
kegiatan	intrakurikuler,	tetapi	juga	sebagai	wahana	pengembangan	karakter,	sikap	sosial,	
dan	 keterampilan	 siswa.	 Hambali	 dan	 Yulianti	 (2018)	 menjelaskan	 bahwa	 kegiatan	
ekstrakurikuler	menjadi	sarana	pengembangan	siswa	pada	aspek	afektif	dan	psikomotorik,	
baik	 di	 lingkungan	 sekolah	 maupun	 di	 masyarakat.	 Dalam	 konteks	 ini,	 ekstrakurikuler	
paskibra	 memiliki	 potensi	 yang	 kuat	 untuk	 membentuk	 karakter	 nasionalisme	 karena	
memuat	berbagai	aktivitas	yang	berkaitan	langsung	dengan	nilai	kebangsaan,	seperti	baris-
berbaris,	tata	upacara	bendera,	kedisiplinan,	tanggung	jawab,	dan	kerja	sama.	

Paskibra	merupakan	pasukan	pengibar	 bendera	 yang	umumnya	 terdiri	 atas	 siswa	
yang	dibina	untuk	menjalankan	tugas-tugas	upacara	serta	kegiatan	kebangsaan	lainnya	di	
sekolah.	 Hasanah	 (2019)	 menjelaskan	 bahwa	 kegiatan	 paskibra	 berkontribusi	 pada	
pembinaan	 karakter	 semangat	 kebangsaan	 siswa.	 Dalam	 praktiknya,	 kegiatan	 paskibra	
tidak	hanya	menekankan	kemampuan	teknis	dalam	upacara,	tetapi	juga	menanamkan	sikap	
tertib,	 disiplin,	 kepemimpinan,	 tanggung	 jawab,	 serta	 penghormatan	 terhadap	 simbol	
negara.	Aripin	 (2012)	menyebutkan	bahwa	 latihan	peraturan	baris-berbaris	merupakan	
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bagian	awal	dari	pembelajaran	bela	negara	yang	menanamkan	disiplin,	kebersamaan,	dan	
kepatuhan.	Selain	itu,	Salminati	(2017)	menjelaskan	bahwa	tata	upacara	bendera	memiliki	
fungsi	 pembiasaan	 sikap	 tertib,	 peningkatan	 kemampuan	 memimpin,	 serta	 penguatan	
semangat	kebangsaan.	

Berbagai	penelitian	terdahulu	juga	menunjukkan	bahwa	kegiatan	paskibra	berkaitan	
dengan	pembentukan	sikap	nasionalisme.	Yulita	et	al.	(2018)	menemukan	bahwa	kegiatan	
ekstrakurikuler	paskibra	dapat	menanamkan	semangat	gotong	royong,	kebersamaan,	cinta	
tanah	air,	dan	rela	berkorban.	Sofya	(2022)	menegaskan	bahwa	pembinaan	paskibra	tidak	
hanya	 berfokus	 pada	 aspek	 teknis,	 tetapi	 juga	 pada	 pembentukan	 watak	 dan	 karakter	
melalui	 transfer	 nilai,	 pelatihan	 kepemimpinan,	 serta	 pemberian	 motivasi.	 Dengan	
demikian,	secara	konseptual	maupun	empiris,	paskibra	dapat	dipandang	sebagai	salah	satu	
kegiatan	sekolah	yang	relevan	untuk	mendukung	penguatan	karakter	nasionalisme	siswa.	

Meskipun	 demikian,	 kondisi	 empiris	 di	 lapangan	 menunjukkan	 bahwa	 karakter	
nasionalisme	siswa	belum	selalu	berkembang	secara	optimal.	Berdasarkan	hasil	observasi	
di	SDN	5	Regol	pada	10	Maret	2024,	masih	ditemukan	siswa	yang	belum	hafal	 lagu-lagu	
nasional,	kurang	menunjukkan	kecintaan	terhadap	budaya	bangsa,	serta	lebih	tertarik	pada	
pengaruh	 budaya	 populer	 luar	 daripada	 memahami	 sejarah	 dan	 identitas	 bangsanya.	
Kondisi	ini	tampak,	antara	lain,	pada	pelaksanaan	upacara	bendera	yang	belum	berlangsung	
tertib	 dari	 sisi	 penghayatan	 lagu	 kebangsaan,	 serta	 pada	 kecenderungan	 siswa	
menghabiskan	 waktu	 luang	 untuk	 bermain	 gawai	 daripada	 memperkaya	 wawasan	
kebangsaan.	Temuan	tersebut	menunjukkan	bahwa	nilai	nasionalisme	pada	siswa	masih	
perlu	diperkuat	melalui	strategi	pembinaan	yang	lebih	terarah.		

Berdasarkan	 uraian	 tersebut,	 dapat	 dipahami	 bahwa	 sekolah	memerlukan	 sarana	
pembinaan	karakter	yang	 tidak	hanya	bersifat	 teoritis,	 tetapi	 juga	memberi	pengalaman	
nyata	kepada	siswa	dalam	mempraktikkan	nilai-nilai	kebangsaan.	Ekstrakurikuler	paskibra	
menjadi	salah	satu	alternatif	yang	potensial	karena	mengintegrasikan	unsur	kedisiplinan,	
kepemimpinan,	kebersamaan,	dan	penghormatan	terhadap	simbol	negara	dalam	aktivitas	
yang	 terstruktur.	 Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 ini	 dilakukan	 untuk	 mengetahui	 dampak	
ekstrakurikuler	 paskibra	 terhadap	 karakter	 nasionalisme	 siswa	 di	 SDN	 5	 Regol.	 Hasil	
penelitian	ini	diharapkan	dapat	memberikan	kontribusi	teoretis	dalam	kajian	pendidikan	
karakter,	 sekaligus	 menjadi	 bahan	 pertimbangan	 praktis	 bagi	 sekolah	 dalam	
mengoptimalkan	kegiatan	ekstrakurikuler	sebagai	sarana	penguatan	nasionalisme	siswa.	
	
METODE		

Penelitian	 ini	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	dengan	 jenis	penelitian	ex-post	
facto.	 Desain	 ini	 dipilih	 karena	 peneliti	 tidak	 memberikan	 perlakuan	 terhadap	 subjek,	
melainkan	 meneliti	 hubungan	 antara	 kegiatan	 ekstrakurikuler	 paskibra	 dan	 karakter	
nasionalisme	 berdasarkan	 kondisi	 yang	 telah	 berlangsung.	 Populasi	 penelitian	 adalah	
seluruh	siswa	SDN	5	Regol	yang	mengikuti	ekstrakurikuler	paskibra,	berjumlah	32	siswa.	
Karena	 jumlah	populasi	 terbatas,	 teknik	 sampling	 yang	digunakan	 adalah	 sampel	 jenuh,	
sehingga	seluruh	populasi	dijadikan	sampel	penelitian.	
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Data	dikumpulkan	melalui	 angket	 sebagai	 instrumen	utama,	 serta	wawancara	dan	
dokumentasi	 sebagai	 data	 pendukung.	 Sebelum	 digunakan,	 angket	 diuji	 validitas	 dan	
reliabilitasnya.	 Data	 yang	 diperoleh	 dianalisis	 menggunakan	 korelasi	 Spearman	 untuk	
mengetahui	 hubungan	 antara	 ekstrakurikuler	paskibra	dan	karakter	nasionalisme,	 serta	
koefisien	 determinasi	 untuk	 mengetahui	 besarnya	 kontribusi	 variabel	 bebas	 terhadap	
variabel	terikat.	

	
HASIL	PENELITIAN	DAN	PEMBAHASAN		

Penelitian	 ini	 dilakukan	 pada	 siswa	 SDN	 5	 Regol	 yang	 mengikuti	 kegiatan	
ekstrakurikuler	 paskibra,	 dengan	 tujuan	 untuk	 mengetahui	 hubungan	 ekstrakurikuler	
paskibra	 terhadap	 karakter	 nasionalisme	 siswa.	 Dalam	 penelitian	 ini,	 ekstrakurikuler	
paskibra	 ditempatkan	 sebagai	 variabel	 bebas,	 sedangkan	 karakter	 nasionalisme	 sebagai	
variabel	 terikat.	 Karakter	 nasionalisme	 dipahami	 sebagai	 sikap	 dan	 perilaku	 yang	
mencerminkan	 kesadaran	 kebangsaan,	 seperti	 cinta	 tanah	 air,	 penghormatan	 terhadap	
simbol	 negara,	 tanggung	 jawab,	 kedisiplinan,	 serta	 kemampuan	 bekerja	 sama	 dalam	
keberagaman.		

Berdasarkan	 hasil	 analisis	 menggunakan	 korelasi	 Spearman,	 diperoleh	 koefisien	
korelasi	 sebesar	 0,452.	 Nilai	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 hubungan	 antara	
ekstrakurikuler	 paskibra	 dan	 karakter	 nasionalisme	 berada	 pada	 kategori	 cukup	 dan	
bersifat	positif.	Artinya,	semakin	baik	keterlibatan	siswa	dalam	kegiatan	paskibra,	semakin	
baik	 pula	 karakter	 nasionalisme	 yang	 ditunjukkan	 siswa.	 Hasil	 uji	 hipotesis	 juga	
menunjukkan	nilai	signifikansi	0,009	yang	lebih	kecil	dari	0,05,	sehingga	hipotesis	alternatif	
diterima.	 Dengan	 demikian,	 terdapat	 hubungan	 yang	 signifikan	 antara	 kegiatan	
ekstrakurikuler	paskibra	dan	karakter	nasionalisme	siswa	SDN	5	Regol.	Selain	itu,	koefisien	
determinasi	 sebesar	 0,313	 menunjukkan	 bahwa	 ekstrakurikuler	 paskibra	 memberikan	
kontribusi	 sebesar	 31,3%	 terhadap	 karakter	 nasionalisme,	 sedangkan	 68,7%	 sisanya	
dipengaruhi	oleh	faktor	lain	di	luar	penelitian	ini.	

Temuan	 ini	menunjukkan	 bahwa	 kegiatan	 paskibra	memiliki	 peranan	 yang	 cukup	
berarti	 dalam	 mendukung	 pembentukan	 karakter	 nasionalisme	 siswa.	 Meskipun	
kontribusinya	 tidak	 sepenuhnya	 dominan,	 angka	 tersebut	 cukup	 menunjukkan	 bahwa	
paskibra	 bukan	 sekadar	 kegiatan	 pelengkap	 di	 sekolah,	 melainkan	 salah	 satu	 media	
pendidikan	karakter	yang	relevan.	Dalam	konteks	sekolah	dasar,	kegiatan	yang	menuntut	
disiplin,	 keteraturan,	 kepemimpinan,	 kepatuhan	 pada	 aturan,	 dan	 kerja	 sama	 seperti	
paskibra	berpotensi	menjadi	sarana	konkret	untuk	menanamkan	nilai-nilai	kebangsaan.	

Secara	 konseptual,	 hasil	 penelitian	 ini	 dapat	 dipahami	melalui	 karakteristik	 dasar	
kegiatan	paskibra	itu	sendiri.	Paskibra	bukan	hanya	kegiatan	teknis	baris-berbaris	atau	tata	
upacara	bendera,	tetapi	juga	proses	pembiasaan	nilai.	Melalui	latihan	yang	dilakukan	secara	
teratur,	siswa	belajar	untuk	hadir	tepat	waktu,	mengikuti	 instruksi,	menghormati	simbol	
negara,	 menjaga	 kekompakan,	 dan	 melaksanakan	 tanggung	 jawab	 bersama.	 Aktivitas	
seperti	latihan	upacara,	pengibaran	bendera,	pembacaan	Pancasila,	pembacaan	UUD	1945,	
serta	 menyanyikan	 lagu-lagu	 perjuangan	 merupakan	 pengalaman	 konkret	 yang	
memungkinkan	siswa	menghayati	nasionalisme	secara	nyata,	bukan	hanya	memahaminya	
secara	teoritis.		
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Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	Hasanah	(2019)	yang	menjelaskan	bahwa	kegiatan	
ekstrakurikuler	 paskibra	 berkontribusi	 pada	 pembinaan	 karakter	 semangat	 kebangsaan	
siswa.	 Temuan	 ini	 juga	 didukung	 oleh	 Yulita	 et	 al.	 (2018)	 yang	 menunjukkan	 bahwa	
paskibra	 dapat	 menanamkan	 sikap	 tegas,	 disiplin,	 tanggung	 jawab,	 gotong	 royong,	
kebersamaan,	 cinta	 tanah	 air,	 dan	 rela	 berkorban.	 Dengan	 kata	 lain,	 kegiatan	 paskibra	
mengandung	 unsur-unsur	 pembentukan	 karakter	 yang	 berkaitan	 erat	 dengan	
nasionalisme,	 sehingga	 wajar	 jika	 siswa	 yang	 aktif	 di	 dalamnya	 menunjukkan	
kecenderungan	karakter	nasionalisme	yang	lebih	baik.		

Selain	itu,	hasil	penelitian	ini	 juga	konsisten	dengan	temuan	Wirawan	et	al.	(2024)	
yang	melaporkan	bahwa	ekstrakurikuler	paskibra	berpengaruh	terhadap	pengamalan	nilai-
nilai	nasionalisme.	Kajian	Hur’aini	et	al.	(2025)	juga	menunjukkan	bahwa	siswa	yang	aktif	
dalam	ekstrakurikuler	Pramuka	dan	Paskibra	cenderung	memiliki	nasionalisme	yang	lebih	
tinggi.	 Kesamaan	 arah	 temuan	 tersebut	 memperkuat	 argumentasi	 bahwa	 kegiatan	
ekstrakurikuler	 yang	 terstruktur	 dan	 bernilai	 dapat	 menjadi	 sarana	 efektif	 dalam	
membentuk	karakter	kebangsaan	siswa.	Perbedaan	tingkat	pengaruh	antarpenelitian	dapat	
dipengaruhi	 oleh	 jenjang	 pendidikan,	 intensitas	 latihan,	 kualitas	 pembinaan,	 budaya	
sekolah,	serta	karakteristik	responden	yang	berbeda.	

Jika	 dikaitkan	 dengan	 hasil	 wawancara	 dalam	 penelitian	 ini,	 pengaruh	 paskibra	
terhadap	karakter	nasionalisme	tampak	bekerja	melalui	mekanisme	pembiasaan.	Pada	usia	
sekolah	 dasar,	 nilai-nilai	 nasionalisme	 lebih	 mudah	 ditanamkan	 melalui	 pengalaman	
berulang	yang	konkret	dibandingkan	melalui	ceramah	atau	penjelasan	abstrak.	Dalam	hal	
ini,	 siswa	 tidak	hanya	diberi	pemahaman	 tentang	pentingnya	cinta	 tanah	air,	 tetapi	 juga	
diajak	mempraktikkannya	 secara	 rutin	melalui	 kegiatan	 sekolah.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	
Keraf	dan	Komalasari	(2019)	yang	menunjukkan	bahwa	habituasi	seperti	upacara	bendera,	
menyanyikan	lagu	nasional,	penggunaan	bahasa	Indonesia	yang	baik,	dan	keteladanan	guru	
efektif	 dalam	menguatkan	 karakter	 nasionalisme.	 Temuan	Puspitasari	 et	 al.	 (2023)	 juga	
menunjukkan	 bahwa	 pembiasaan	 menyanyikan	 lagu	 Indonesia	 Raya	 di	 sekolah	 dasar	
berkontribusi	pada	pembinaan	karakter	nasionalisme	siswa.		

Meskipun	 demikian,	 hasil	 penelitian	 ini	 juga	menunjukkan	 bahwa	 ekstrakurikuler	
paskibra	 bukan	 satu-satunya	 faktor	 pembentuk	 karakter	 nasionalisme.	 Masih	 terdapat	
68,7%	pengaruh	 dari	 faktor	 lain	 di	 luar	 penelitian,	 seperti	 lingkungan	 keluarga,	 budaya	
sekolah,	 pembelajaran	 di	 kelas,	 keteladanan	 guru,	 pergaulan	 sosial,	 media	 digital,	 dan	
pengalaman	 sehari-hari	 siswa.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pembentukan	 nasionalisme	
merupakan	proses	yang	kompleks	dan	multidimensional.	Oleh	karena	itu,	kegiatan	paskibra	
sebaiknya	dipahami	sebagai	salah	satu	instrumen	pendidikan	karakter	yang	penting,	tetapi	
perlu	didukung	oleh	iklim	sekolah	yang	kondusif	dan	konsistensi	pembinaan	dari	berbagai	
pihak.	

Implikasi	 praktis	 dari	 temuan	 ini	 adalah	 bahwa	 sekolah	 perlu	 mengoptimalkan	
kegiatan	 ekstrakurikuler	 paskibra	 sebagai	 bagian	 dari	 penguatan	 pendidikan	 karakter.	
Pembina	dan	guru	tidak	cukup	hanya	menekankan	aspek	teknis,	seperti	baris-berbaris	dan	
tata	 upacara,	 tetapi	 juga	 perlu	 menanamkan	 makna	 di	 balik	 setiap	 aktivitas,	 misalnya	
penghormatan	terhadap	bendera	sebagai	simbol	negara,	disiplin	sebagai	bentuk	tanggung	
jawab	warga	negara,	serta	kerja	sama	sebagai	wujud	persatuan.	Dengan	demikian,	paskibra	
dapat	berfungsi	bukan	hanya	sebagai	kegiatan	seremonial,	tetapi	sebagai	ruang	pembinaan	
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karakter	yang	terarah	dan	bermakna.	
Secara	keseluruhan,	hasil	penelitian	ini	menegaskan	bahwa	ekstrakurikuler	paskibra	

berhubungan	 positif	 dan	 signifikan	 dengan	 karakter	 nasionalisme	 siswa	 SDN	 5	 Regol.	
Hubungan	 tersebut	 tampak	 melalui	 pembiasaan	 nilai	 kebangsaan,	 latihan	 disiplin	 dan	
tanggung	 jawab,	 serta	 penguatan	 kerja	 sama	 dalam	 keberagaman.	 Meskipun	 tingkat	
hubungannya	berada	pada	kategori	cukup,	temuan	ini	tetap	menunjukkan	bahwa	paskibra	
merupakan	 kegiatan	 sekolah	 yang	 relevan,	 terukur,	 dan	 potensial	 untuk	 mendukung	
penguatan	karakter	nasionalisme	pada	jenjang	sekolah	dasar.		

	
PENUTUP		

Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 kegiatan	 ekstrakurikuler	
paskibra	memiliki	hubungan	positif	dan	signifikan	dengan	karakter	nasionalisme	siswa	SDN	
5	Regol.	Hal	ini	ditunjukkan	oleh	nilai	koefisien	korelasi	sebesar	0,452	dengan	signifikansi	
0,009	 <	 0,05,	 serta	 koefisien	 determinasi	 sebesar	 0,313	 yang	 menunjukkan	 kontribusi	
sebesar	 31,3%.	 Temuan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 keterlibatan	 siswa	 dalam	 kegiatan	
paskibra	 berkaitan	 dengan	 tumbuhnya	 sikap	 disiplin,	 tanggung	 jawab,	 kerja	 sama,	 dan	
penghormatan	terhadap	simbol-simbol	negara	sebagai	bagian	dari	karakter	nasionalisme.	

Berdasarkan	temuan	tersebut,	sekolah	disarankan	untuk	mengoptimalkan	kegiatan	
ekstrakurikuler	paskibra	sebagai	sarana	penguatan	karakter	nasionalisme	siswa.	Pembina	
perlu	 merancang	 kegiatan	 yang	 tidak	 hanya	 menekankan	 aspek	 teknis,	 tetapi	 juga	
pemaknaan	nilai	kebangsaan.	Selain	itu,	penelitian	selanjutnya	disarankan	mengkaji	faktor-
faktor	 lain	yang	 turut	memengaruhi	karakter	nasionalisme,	 seperti	 lingkungan	keluarga,	
budaya	 sekolah,	 pembelajaran	 di	 kelas,	 dan	 pengaruh	 media	 digital,	 agar	 diperoleh	
gambaran	yang	lebih	komprehensif.	
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